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Abstrak: Kota surakarta merupakan salah satu kota yang menjadi pusat kegiatan olahraga. Hal 

tersebut tidak terkecuali karena adanya kompleks stadion manahan, kampus fakultas 

keolahragaan, dan pelatnas Asian Paragames juga berpusat di kota Surakarta. Dengan tingginya 

animo masyarakat kota Surakarta untuk berolahraga, masyarakat masih banyak yang belum 

mengetahui tentang pemanduan bakat olahraga. Apabila dikembangkan, kota Surakarta akan 

menciptakan bibit-bibit atlet yang unggul untuk menjadi calon generasi penerus atlet di 

Indonesia. Tujuan dari kegiatan sosialisasi dan implementasi pemanduan bakat olahraga ini 

adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada guru dan mahasiswa agar 

mampu dan terampil menjadi instruktur dalam pelaksanaan tes kegiatan pemanduan bakat 

olahraga. Sasaran dari sosialisasi dan pelatihan ini adalah 3 guru PJOK, 25 Mahasiswa, dan 100 

siswa. Hasil pengabdian diperoleh bahwa guru dan mahasiswa antusias dalam mengikuti 

kegiatan pemanduan bakat yang dibuktikan dengan guru PJOK dan mahasiswa dapat menjadi 

tester, serta siswa yang menjadi testi dapat melaksanakan semua item tes. Simpulan dalam 

pengabdian ini didapatkan bahwa guru, mahasiswa, dan siswa memahami pelaksanaan tes 

pemanduan bakat olahraga sebagai upaya penjaringan atlet sejak dini. Berdasarkan sosialisasi 

dan implementasi yang dilaksanakan, guru, mahasiswa, dan siswa mampu melaksanakan tes 

pemanduan bakat olahraga secara mandiri untuk dapat menemukan bakat siswa dalam bidang 

olahraga. 

 

Kata Kunci: Atlet; Olahraga; Pemanduan Bakat 

 

Abstract: Surakarta city is one of the cities that has become the centre of sports activities. This 

is no exception because the Manahan stadium complex, sports faculty campus, and Asian Para 

game national park are also centred in Surakarta. With the high interest of the people of 

Surakarta city to exercise, many people still do not know about sports talent scouting. If 

developed, the city of Surakarta will create the seeds of superior athletes to become candidates 

for the next generation of athletes in Indonesia. This sports talent scouting and implementation 

activity aim to provide teachers and students with knowledge in carrying out sports talent 

scouting activities. These socialization and training targets are 3 PJOK teachers, 25 students, 

and 100 students. This activity was held in March 2022. The service results were obtained that 

teachers and students were enthusiastic about participating in talent scouting activities, as 

PJOK teachers and students could become testers, and students who became testees could carry 

out all test items. The conclusion in this devotion was obtained that teachers, students, and 

students knew the implementation of the sports talent scouting test as an effort to screen athletes 

early on. Thus, it is expected that teachers, students, and students can carry out sports talent 

scouting tests independently to find student talents in sports. 
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PENDAHULUAN 

Pemanduan dan pengembangan bakat 

merupakan tahap awal sistem pembibitan 

olahraga. Bakat dapat menentukan 

karakteristik pada tiap cabang olahraga 

(Teunissen et al., 2021). Aktivitas olahraga 

yang dilakukan dapat mepengaruhi bakat 

seseorang (Stegmann et al., 2021). Untuk 

mendapatkan bibit atlet berbakat yang 

berpotensi dan memberikan peluang besar 

menjadi atlet berprestasi di masa depan 

memerlukan strategi dalam pemanduan dan 

pengembangan bakat.  Kaderisasi atlet usia 

dini di Indonesia dibutuhkan untuk 

meningkatkan prestasi olahraga. Namun, 

dalam pelaksanaan pemanduan bakat belum 

mengoptimalkan potensi anak usia remaja 

di sekolah. Guru memiliki peran penting 

dalam mengidentifikasi bakat olahraga 

pada anak di sekolah (Sumantri et al., 

2021). Identifikasi dan pengembangan 

bakat merupakan hal yang relevan dalam 

olahraga (Leite et al., 2021). 

Pengembangan potensi sumber daya 

manusia yang mendukung pembangunan 

nasional dalam bidang olahraga harus 

dilakukan secara benar, efisien, dan efektif 

yaitu dengan melalui pemanduan bakat. 

Pada kenyataannya, hanya siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga yang dibina bakat dan 

kemampuannya tanpa melalui tahapan 

pemanduan bakat. Seorang anak yang 

dilatih pada usia yang tepat akan memiliki 

keuntungan fisik dan mental dalam 

berolahraga (Sliwa et al., 2021). Prestasi 

olahraga berhubungan erat dengan 

kemampuan dan bakat yang dimilikinya 

(Al-Nafakh et al., 2020). Sehingga apabila 

input yang didapatkan rendah, maka output 

tidak akan memberikan hasil yang 

maksimal, meskipun sudah melalui tahap 

pendidikan dan pelatihan. Selain itu, aspek 

psikologis dan pengalaman juga dapat 

mempengaruhi prestasi (Durović et al., 

2021). Disisi lain faktor psikologis, 

manajemen kontrol memberikan pengaruh 

yang signifikan pada peningkatan prestasi 

olahraga (Slizik et al., 2020). Remaja harus 

selalu didorong agar memiliki motivasi 

yang tinggi dalam pencapaian prestasi yang 

optimal (Ingrell et al., 2020). Prestasi 

olahraga berawal dari budaya berolahraga 

sejak dini (Zanevskyy & Zanevska, 2021). 

Kota Surakarta merupakan salah satu 

kota yang menjadi pusat kegiatan 

olahraga. Aktivitas masyarakat yang pada 

umumnya telah bekerja atau beraktivitas 

tentunya memerlukan relaksasi untuk 

kebugaran tubuhnya agar pulih kembali 

(Rachman et al., 2022). Dengan tingginya 

animo masyarakat untuk berolahraga, 

masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui pentingnya pemanduan bakat 

olahraga. Olahraga umumnya hanya 

dilakukan untuk mengisi waktu luang 

(Sarto et al., 2020). Selain itu, seseorang 

memilih cabang olahraga tertentu untuk 

kepentingan gaya hidup (Breslin et al., 

2019). Permasalahan yang dihadapi adalah 

Dinas pendidikan dan Dispora belum 

mengimplementasikan tes pemanduan 
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bakat ini di seluruh sekolah di Kota 

Surakarta, sehingga cakupan untuk 

pemanduan bakat hanya pada lingkup 

sekitarnya saja. Dengan cakupan yang 

kecil, kesempatan untuk mendapatkan 

siswa atlet yang berprestasi pun juga kecil. 

Dengan demikian, apabila pemanduan 

bakat olahraga dilakukan sejak dini akan 

memberikan manfaat yang besar untuk 

pembinaan cabang olahraga. Selain itu, 

guru dan mahasiswa yang mampu 

melaksanakan kegiatan pemanduan bakat, 

akan dapat mengimplementasikan pada tiap 

tiap sekolah di Surakarta dan sekitarnya 

sehingga mampu mendapatkan bibit atlet 

yang lebih banyak. Dari permasalahan 

tersebut diharapkan dengan adanya 

sosialisasi dan implementasi pemanduan 

bakat olahraga, masyarakat kota Surakarta 

lebih paham pentingnya pemanduan bakat 

olahraga sejak dini. Tujuan dari kegiatan 

sosialisasi dan implementasi pemanduan 

bakat olahraga ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada guru dan mahasiswa agar mampu 

dan terampil menjadi instruktur dalam 

pelaksanaan tes kegiatan pemanduan bakat 

olahraga. 

 
METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kampus 

Fakultas Keolahragaan UNS pada bulan 

Maret tahun 2022. Sampel dalam 

pengabdian ini adalah 3 guru PJOK, 25 

Mahasiswa, dan 100 siswa SMP. Metode 

yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengabdian ini adalah metode ceramah, 

diskusi, dan praktik. Kegiatan ini 

melibatkan mitra yaitu dinas pendidikan 

kota Surakarta dan Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kota Surakarta. Materi yang 

disajikan dalam kegiatan ini terdiri atas 

teori dan praktik. Instrumen pengabdian 

menggunakan tes pemanduan bakat 

olahraga (Budi & Syafei, 2021). Adapun 

materi praktik yang disajikan adalah 

sepuluh item tes pemanduan bakat olahraga 

yaitu tes tinggi badan, tinggi duduk, berat 

badan, rentang lengan, lempar tangkap bola 

tenis, melempar bola basket, loncat tegak, 

lari kelincahan, lari cepat 40 meter, dan lari 

multi-tahap. Selama pelaksanaan tes 

pemanduan bakat olahraga dilaksanakan, 

dosen memberikan koreksi terhadap proses 

pelaksanaan tiap item tes dari teknik 

pengukuran dan posisi testi lalu guru, 

mahasiswa selaku tester memberikan 

umpan balik. Setelah pelaksanaan selesai, 

guru dan mahasiswa mengirimkan hasil tes 

kepada tim dosen untuk selanjutnya 

dilakukan proses analisis data untuk 

mengukur tingkat keberbakatan siswa 

dalam olahraga. Indikator keberhasilan 

siswa dalam melaksanakan tes diukur dari 

kemampuan siswa melaksanakan seluruh 

rangkaian item tes dengan benar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini merupakan salah satu 

bentuk tri dharma perguruan tinggi yang 

dilakukan oleh dosen olahraga yang 

sekaligus menjadi praktisi olahraga. 

Sebelum melaksanakan kegiatan, tim dosen 

melakukan koordinasi dalam persiapan, 

pelaksanaan, dan penentuan hasil akhir. 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah mengukur tingkat 

keberbakatan olahraga siswa SMP di 

Surakarta.  

Ada 10 butir tes di dalam tes 

pemanduan bakat olahraga. 

Pengadministrasian seluruh butir tes dalam 

suatu sesi (session) berdurasi 90 menit yang 

memungkinkan dilaksanakan dengan 

perbandingan antara testi dan tester sebesar 

10:1. Perlu mengatur urutan butir tes dalam 

dua bagian atau lebih. Urutan pelaksanaan 

tes yang disarankan adalah bagian pertama, 

meliputi tinggi badan, tinggi duduk, berat 

badan, rentangan lengan dan lempar-

tangkap bola tenis; kemudian bagian kedua, 

meliputi melempar bola basket, loncat 
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tegak, lari kelincahan, lari cepat 40 meter, 

dan lari multi-tahap. Perlu diperhatikan 

bahwa lari multi-tahap dilaksanakan yang 

paling akhir dalam bagian kedua. 

Pelaksanaan tes menggunakan gedung 

olahraga atau bagian ruang dalam aula 

olahraga. Permukaan lantai tidak licin, 

terutama untuk pelaksanaan lari kelincahan. 

Pelaksanaan lari cepat 40 meter diukur dan 

dilakukan di tempat terbuka dengan 

lintasan lurus dan rata. 

Pelaksanaan tes tinggi badan 

menggunakan bantuan alat pita pengukur 

dan penggaris siku. Pengukuran dilakukan 

dari ujung tumit yang menempel ke tembok 

sampai ujung kepala. Pelaksanaan tes tinggi 

duduk menggunakan bantuan alat pita 

pengukur, penggaris siku dan kursi yang 

dapat menempel ke tembok. Pengukuran 

diukur dari tinggi duduk kursi sampai 

dengan ujung kepala. Tes berat badan 

menggunakan bantuan alat penimbang 

dengan ketelitian hingga 0,5 kg dan 

ditempatkan pada permukaan yang rata. 

Pelaksanaan tes dilakukan dengan cara testi 

berdiri di atas alat penimbang tanpa 

menggunakan sepatu. Pelaksanaan tes 

rentang lengan dengan mengukur jarak 

antara ujung jari tengah dengan lengan 

terentang secara menyamping setinggi 

bahu. Pengukuran dilakukan dengan cara 

mengukur menggunakan pita pengukur 

yang ditempelkan ke tembok. Lempar 

tangkap bola tenis bertujuan untuk 

mengukur kemampuan koordinasi mata 

tangan. Perlengkapan yang digunakan 

adalah bola tenis dan sasaran bundar yang 

ditempel ke tembok dengan diameter 30 

cm. pelaksanaannya, testi melakukan 

lemparan sebanyak 10 kali menggunakan 

tangan kanan dan ditangkap dengan tangan 

kanan, dan melempar dengan tangan kanan 

ditangkap dengan tangan kiri dengan 

lemparan dari bawah. Pelaksanaan tes 

lempar tangkap bola tenis dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1  Tes lempat tangkap bola tenis 

Hasil dari kegiatan bagi Guru PJOK 

dan Mahasiswa adalah memahami 

pelaksanaan item tes pemanduan bakat. 

Pemahaman pelaksanaan yang dimaksud 

mulai dari perencanaan hingga pengolahan 

data. Bagi siswa yang menjadi testi mereka 

dapat memahami bahwa untuk berbakat 

pada suatu cabang olahraga maka perlu 

untuk memenuhi beberapa standar 

parameter. Dampak dari kegiatan ini adalah 

diharapkan item tes pemanduan bakat dapat 

diimplementasikan di sekolah secara 

berkala. Guru PJOK diharapkan menjadi 

pionir dalam pelaksanaan tes di sekolah, 

sedangkan mahasiswa, setelah lulus, 

diharapkan dapat menggunakan dengan 

baik. Pemanduan bakat merupakan tahapan 

penting dalam olahraga prestasi, sehingga 

perlu bagi Guru PJOK untuk mengetahui 

item tes tersebut (Spuriatna, 2016).Siswa 

mendapatkan manfaat positif melalui 

kegiatan pemanduan bakat tersebut. 

Pemanduan bakat dapat meningkatkan 

minat dan motivasi siswa terhadap cabang 

olahraga tertentu (Saputro et al., 2014). 

Pemanduan bakat memberikan gambaran 

cabang olahraga yang dapat ditekuni atau 

standar yang harus dipenuhi untuk dapat 

menekuni suatu cabang olahraga (Indarto et 

al., 2018). 
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Pelaksanaan tes lempar bola basket 

membutuhkan peralatan bola basket ukuran 

7 dan pita pengukur sepanjang 15 meter. 

Pelaksanaannya adalah testi duduk dengan 

pantat, punggung dan kepala bersandar 

pada dinding. Kaki diistirahatkan dalam 

keadaan menjulur secara horisontal ke 

lantai di depan tubuh. Tangan sejajar bahu 

untuk mendorong bola secara horisontal ke 

arah depan sejauh-jauhnya. Loncat tegak 

bertujuan untuk mengukur daya ledak otot 

tungkai. Peralatan yang digunakan adalah 

pita pengukur dan kapur bubuk. 

Pelaksanaannya dengan testi meloncat 

setinggi-tingginya dengan salah satu tangan 

berada di atas. Pengukurannya adalah 

selisih antara tinggi raihan dengan tinggi 

jangkauan. Pelaksanaan tes loncat tegak 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Tes loncat tegak 

Lari kelincahan membutuhkan 

peralatan stopwatch dan kerucut pembatas. 

Pada jarak 5 meter, testi melakukan lari 

sejumlah 5 balikan dan dihitung waktunya. 

Pada pelaksanaan tes lari cepat 40 meter 

dibutuhkan peralatan stopwatch, kerucut 

pembatas, dan bendera start. Ketika bendera 

start diangkat, testi mulai berlari sampai 

garis finish dan dihitung waktunya. Lari 

multi-tahap dilaksanakan dengan 

membutuhkan peralatan sound dan recorder 

lari multi-tahap. Testi berlari bolak-balik 

sesuai dengan aba-aba dari recorder lari 

multi-tahap (Budi & Syafei, 2021). Dalam 

pelaksanaan tes, siswa dapat melaksanakan 

seluruh rangkaian tes sesuai petunjuk dan 

arahan dari tester. Guru dan mahasiswa 

dapat melaksanakan tes sesuai dengan 

petunjuk yang telah ditetapkan sehingga 

pelaksanaan tes lancar dan sesuai harapan. 

 
SIMPULAN 

Melalui kegiatan ini dapat diketahui 

bahwa guru PJOK dan mahasiswa mampu 

menjadi tester pemanduan bakat sehingga 

dapat menjadi pionir dalam pelaksanaan tes 

di sekolah masing-masing. Selain itu, guru 

dan mahasiswa mampu 

mengimplementasikan tes pemanduan 

bakat di berbagai tempat untuk 

mendapatkan calon-calon atlet berpotensi 

di sekolah. Dampak yang ditimbulkan dari 

kegiatan ini yaitu fakultas keolahragaan 

UNS juga mendapatkan kepercayaan dari 

stakeholder menjadi pendamping pada 

pemanduan bakat dan peningkatan prestasi 

olahraga di Kota Surakarta. 
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